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Abstract. In Bale Endah District, Bandung Regency, perceptions of flooding are influenced
by government information about relocation and the social and cultural identity of the local
river basin community. Every rainy season, the community is aware of the danger of flooding
that threatens their property and lives, but they are reluctant to move from the environment
in which they live. This study aims to analyze the community's interpretation of government
information and their attitude towards these appeals. Qualitative research using case studies
was conducted to analyze the community's perceptions of relocation and government appeals
in dealing with flooding. Data were collected through semi-structured in-depth interviews,
observations, and literature reviews. The results of the study show that the rejection of
relocation is due to emotional attachment to the place as part of their social and cultural
identity. They view the place as part of their lives and livelihoods. Floods are a fate they must
face despite the government's ongoing efforts to address the issue. The findings of this study
suggest that effective communication requires the integration of social and cultural identity
as a communication strategy in environmental messages.

Keywords: Cultural Identity; Environmental Communication; Flood-Prone Area
Mitigation; River Basin Communities; Social Identity

Abstrak. Di Kecamatan Bale Endah, Kabupaten Bandung, persepsi masyarakat terhadap
banjir dipengaruhi oleh informasi pemerintah mengenai relokasi serta identitas sosial dan
budaya komunitas daerah aliran sungai setempat. Setiap musim hujan, masyarakat menyadari
bahaya banjir yang mengancam harta benda dan nyawa mereka, tetapi mereka enggan pindah
dari lingkungan tempat tinggal mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
interpretasi masyarakat terhadap informasi pemerintah dan sikap mereka terhadap seruan-
seruan tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan studi kasus dilakukan untuk menganalisis
persepsi masyarakat terhadap relokasi dan seruan pemerintah dalam penanganan banjir. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi, dan tinjauan
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan terhadap relokasi disebabkan oleh
keterikatan emosional terhadap tempat tersebut sebagai bagian dari identitas sosial dan
budaya mereka. Mereka memandang tempat tersebut sebagai bagian dari kehidupan dan mata
pencaharian mereka. Banjir dianggap sebagai takdir yang harus dihadapi meskipun ada upaya
pemerintah yang berkelanjutan untuk mengatasi masalah tersebut. Temuan penelitian ini
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menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif memerlukan integrasi identitas sosial dan
budaya sebagai strategi komunikasi dalam pesan lingkungan.

Kata Kunci: Identitas Budaya; Komunikasi Lingkungan; Mitigasi Daerah Rawan Banjir;
Komunitas Daerah Aliran Sungai; Identitas Sosial

PENDAHULUAN

Banjir merupakan bencana alam yang menjadi penyebab dampak luas dan kompleks.
Peristiwa hujan ekstrem merupakan penyebab utama sungai banjir. Peristiwa ini dapat
menyebabkan peningkatan volume air yang cepat sehingga melampaui kapasitas sungai
(Degeai et al., 2022; Mehmood et al., 2021; Zurqgani et al., 2025). Berbagai macam penyebab
terjadinya banjir, di antaranya adalah perubahan penggunaan lahan. Urbanisasi dan
penggundulan hutan meningkatkan permukaan kedap air, mengurangi kemampuan tanah
untuk menyerap air dan meningkatkan limpasan ke sungai (Das & Sahoo, 2025).

Modifikasi penataan aliran sungai, tanggul dan bendungan dapat memengaruhi dinamika
banjir, dan struktur ini seringkali tidak efektif untuk banjir ekstrem dan terkadang dapat
memperburuk banjir pada daerah tertentu (Korkmaz, 2022). Perubahan iklim menyebabkan
curah hujan lebih sering dan intens, yang berkontribusi pada peningkatan risiko banjir. Suhu
yang lebih hangat dapat meningkatkan kapasitas atmosfer untuk menahan uap air, yang
menyebabkan hujan deras (Lo et al, 2021). Strategi komunikasi lingkungan sangat
mendesak, sehingga memerlukan pendekatan terpadu yang melibatkan pemerintah dan
masyarakat lokal.

Bale Endah Kabupaten Bandung merupakan wilayah yang dialiri Sungai Citarum.
Penelitian menunjukkan bahwa daerah ini telah menerima banjir berulang setiap tahun.
Kedua daerah itu terletak di daerah rendah, sehingga rentan terhadap luapan air saat hujan
lebat (Anita et al., 2025; Wijaya & Wijayanti, 2024). Dampak dari fenomena ini mengganggu
aktivitas masyarakat, merusak bangunan dan menghancurkan infrastruktur jalan yang
menyebabkan kerugian secara signifikan (Anita et al., 2025; Kombaitan et al., 2018).
Kelompok masyarakat yang rentan, khususnya yang berada di daerah dengan kondisi kurang
mampu, menghadapi risiko yang lebih tinggi (Anita et al., 2025).

Komunikasi lingkungan dan relokasi karena banjir - menunjukkan pemerintah yang top-
down berimpilikasi kepada pesan-pesan lingkungan yang bertentangan dengan pemahaman
masyarakat tentang tempat tinggal mereka (Duijn et al., 2006). Belajar dari kasus Jakarta,
perjuangan kaum marjinal untuk mempertahankan tempat tinggalnya menggambarkan
bagaimana pesan-pesan lingkungan dapat bertentangan dengan pengalaman hidup dan
persepsi masyarakat setempat (Goh, 2019).

Penelitian-penelitian sebelumnya memperlihatkan, adanya kontradiksi dalam pesan
lingkungan di mana terdapat keterikatan masyarakat dengan rumah dan kondisi sosial
ekonomi mereka dapat menyebabkan penolakan terhadap relokasi, bahkan di tengah risiko
lingkungan (Carrasco & Dangol, 2019). Terdapat konflik kepentingan antara pembangunan
perkotaan dan kebutuhan masyarakat marginal menyoroti kompleksitas komunikasi dan tata
kelola lingkungan (Carrasco & Dangol, 2019).

KAJIAN TEORITIS

Teori komunikasi lingkungan digunakan sebagai kerangka kerja untuk memahami
masalah lingkungan, di mana komunikasi dipandang sebagai alat pragmatis dan konstitutif
untuk memecahkan masalah lingkungan. Komunikasi membantu ekplorasi hubungan
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manusia dengan alam dan varian budayanya dan ekspresi bahasa yang digunakan di
wilayahnya (Pezullo & Cox, 2018 :36).

Makna sosial dibentuk oleh interaksi melalui simbol dan bahasa yang menciptakan
identitas sosial dan budaya. Interaksi simbolik adalah proses yang menghidupkan makna dan
nilai timbal balik dengan bantuan simbol-simbol dalam pikiran (Aksan et al., 2009). Wilayah
tempat tinggal, sungai, rumah tidak memiliki makna sendiri, melainkan mendapatkan
maknanya dari aktor sosial.

Komunikasi parsipatoris diperlukan untuk membangun komunikasi dialogis di mana
masyarakat dan pemerintah bersinergi dalam pemecahan masalah dan pemberdayaan
masyarakat yang berakar pada identitas sosial dan identitas budaya sehingga masyarakat
dapat menjaga lingkungan sungai dan sigap menghadapi banjir. Contoh penerapan
komunikasi lingkungan partisipatoris adalah bagaimana masyarakat Wingham di MidCoast,
New South Wales, Australia bergantung pada jaringan kerjasama dengan penggunaan
pengetahuan lokal dan merancang solusi ketika menghadapi bencana alam (Harris, 2025).
Komunikasi dialogis sangat penting untuk membangun kepercayaan antara pemerintah dan
masyarakat (Wachinger et al., 2018). Sehingga kedua pihak dapat menemukan cara terbaik
sebagai solusi.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk mengeksplorasi
pesan-pesan lingkungan yang diterima oleh masyarakat yang memengaruhi penolakan
relokasi. Studi kasus digunakan ketika peneliti ingin menyajikan uraian menyeluruh dan
menyajikan pandangan subjek yang diteliti (Lincoln & Guba, 1985). Pendekatan ini
bermanfaat karena membantu peneliti memahami identitas sosial dan budaya yang
membentuk respons pada pesan-pesan lingkungan. Dengan demikian, persepsi tentang banjir
tidak hanya dibentuk oleh pesan-pesan lingkungan, melainkan juga oleh faktor-faktor sosial,
budaya dan ekonomi.

Penelitian  dilakukan di Bale Endah, Kabupaten Bandung. Informan dipilih
menggunakan purposive sampling untuk memastikan keterlibatan individu di dalam
peristiwa dan tempat yang terdampak di mana mereka tinggal. Partisipan terpilih terdiri dari
orang-orang yang telah tinggal lebih dari dua puluh tahun, laki-laki dan perempuan dengan
jumlah sepuluh orang yang terdiri dari warga dan tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis interpretif dalam kerangka penelitian studi kasus. Tahapan
analisis dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, display data, analisis pola dan
interpretasi data, verifikasi serta kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan, pemerintah telah membuat program relokasi jangka
pendek melalui tempat tinggal sementara, dan jangka panjang melalui relokasi dan tatakelola
lingkungan (https://bapenda.jabarprov.go.id). Banjir yang semakin parah ditenggarai pihak
pemerintah tidak hanya faktor alam, melainkan faktor perilaku ekologis masyarakat di sekitar
wilayah bantaran, penggundulan hutan dan pembangunan rumah-rumah yang makin masif.
Akibatnya, tekanan kepada lingkungan semakin besar dan berdampak pada kerusakan
ekologi yang sangat parah. Data BPS 2025 memperlihatkan jumlah penduduk 280.369
orang, dengan kepadatan penduduk 6.888 jiwa/km? (https://web-api.bps.go.id).
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Sementara dari hasil penelitian melalui wawancara memperlihatkan, bahwa mereka di daerah
rawan banjir itu telah tinggal selama minimal dua dekade. Seluruh informan, telah tinggal di
wilayah Bale Endah sejak lahir. Mereka menyaksikan, pada tahun 1984 banjir besar telah
menggenangi Bale Endah serta desa-desa di sekitarnya, seperti Bojongsari dan Sapan. Setiap
tahun mereka mengungsi, namun selalu kembali ke tempat tinggal mereka sesudah banjir
mereka.

Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan banjir oleh pemerintah

Pemerintah telah membangun posko penanggulangan banjir di antaranya alas tidur, sembako,
makanan, perlengkapan dan susu bayi. Bantuan medis dilakukan dengan posko sementara,
obat-obatan serta bantuan psikososial. Pengerukan Sungai Citarum dilakukan pemerintah
untuk mengurangi dampak ketinggian banjir yang kerap dialami masyarakat ketika musim
hujan tiba. Pendangkalan ini akibat tanah endapan dari sedimentasi juga bantaran sungai yang
kian menyempit. Pemerintah juga membentuk Satgas Citarum Harum untuk tidak membuang
sampah ke sungai.

“Saya paham mengenai program pemerintah Citarum harum dan bersyukur ada
upaya untuk membantu kami sebagai masyarakat terdampak” (Informan-1)
“Mungkin ada perilaku sebagian masyarakat kami yang salah, tapi banjir ini kan di
antaranya akibat dari kiviman sampah dari wilayah lain, hutan-hutan digunduli,
pemukiman yang makin banyak itu izinnya dari pemerintah juga kan?” (Informan-

2).

Temuan data ini memperlihatkan sikap positif masyarakat bahwa pesan-pesan
lingkungan untuk membangun persepsi program pemerintah terhadap masyarakat yang
terdampak telah dirasakan oleh masyarakat, terutama di lokasi rawan bencana. Komunikasi
lingkungan berperan di dalam membentuk sikap dan cara pandang masyarakat memahami
masalah ekologis dan merespons dengan tindakan terhadap lingkungan. Komunikasi
lingkungan dengan program Citarum Harum telah menciptakan kesadaran masyarakat untuk
menjaga kebersihan sungai. Tetapi, interpretasi masyarakat juga menunjukkan adanya
kesadaran bahwa kerusakan ekologis tidak hanya di tingkat lokal, namun menjalin dengan
kerusakan ekologis di wilayah lainnya yang perlu mendapatkan perhatian serius dari
pemerintah.

Identitas sosial dan budaya masyarakat di lokasi rawan banjir

Fenomena identitas sosial masyarakat di lokasi rawan banjir memperlihatkan solidaritas
yang kuat, yang terbentuk melalui interaksi keseharian. Hasil wawancara dengan responden
memperlihatkan, tujuh di antara mereka merasakan hubungan di antara mereka sangat erat.
Mereka hadir dalam pengajian di masjid, dan juga kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan
lainnya bersama-sama. Selain itu, akar sejarah mereka telah terbentuk dalam budaya yang
sama, ‘“‘silih asah-silih asuh-silih asih” (saling mendidik/berbagi pengetahuan, saling
membimbing, saling mengasihi).

“Ya, keberatan juga kalau harus relokasi dan jauh. Di sini kan tanah warisan orang
tua kami, dari lahir saya di sini. Mata pencaharian juga di sini. Orang-
orang...tetangga-tetangga sudah seperti saudara...kita biasa saling bantu. Banjir

datang setahun sekali sudah biasa dihadapi kami...berat, tapi mau gimana lagi
(Informan-6).
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“Budaya gotong royong di sini kuat, kalau banjir ya kami saling menolong. Mungkin
banyak orang bilang, kenapa enggak pindah saja? Kan kami orang bukan barang,
kami ada ikatan emosi dengan lingkungan sosial dan alam di sini yang sudah puluhan
tahun terbina” (Informan-8)

Keputusan mereka untuk tetap tinggal di daerah rawan banjir bukan faktor ekonomi saja
yang menjadi pertimbangan utama, melainkan terdapat dimensi sosial dan simbolik yang
melekat pada ruang bersama dan menjadi memori kolektif. Resistensi relokasi juga
disebabkan karena akar sejarah keluarga dan telah dihuni sejak lahir serta di tempat di
sekitarnya merupakan sumber mata pencaharian utama. Solidaritas sosial yang telah
tebangun selama puluhan tahun, serta kuatnya budaya gotong royong membuat alasan kuat
bagi mereka untuk tetap tinggal dan menghadapi musibah banjir bersama-sama.

Partisipasi masyarakat saat bencana banjir dan relokasi

Dalam situasi banjir yang berulang dari waktu ke waktu, masyarakat memiliki variasi
respons yang menggambarkan kompleksitas kondisi sosial ekonomi. Dari sepuluh orang key
informan, tujuh orang di antaranya menolak rencana relokasi, dua orang ragu-ragu dan satu
orang menyatakan setuju untuk pindah.

“Saya sudah terbiasa menghadapi banjir tiap tahun bersama tetangga. Tetap tinggal
di sini saja” (Informan 3)

“Sudah biasa, jadi ya paham tiap tahun harus bagaimana..mengungsi dan kembali
lagi ke sini” (Informan 4)

“Himbauan pemerintah tetap didengar, masalahnya solusinya kan dari tahun ke
tahun tidak jelas juga...tetap banjir juga” (Informan 2)

Dari temuan data, penolakan tidak dinyatakan secara ekplisit terhadap kebijakan
pemerintah, tetapi lebih terlihat melalui sikap bertahan dan penerimaan terhadap kondisi
lingkungan yang selama ini mereka alami. Meskipun ada di antaranya adanya rasa tidak
percaya pada relokasi, pindah ke wilayah mana dan itu pun tidak semudah itu. Selain itu,
terdapat pola berpikir, bahwa banjir akan selalu datang dan mereka akan kembali pada siklus
yang sama untuk mengungsi, dan kembali ke rumah setelah kondisi membaik.

Dengan kata lain, masyarakat telah mengembangkan bentuk adaptasi berbasis
pengalaman yang membuat mereka merasa mampu bertahan di lingkungan tersebut. Kondisi
ini memperkuat keputusan sebagian warga untuk tetap tinggal, meskipun mereka menyadari
bahwa wilayah tersebut memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana banjir.
Selain itu, tedapat pernyataan, bahwa masyarakat menangkap ketidakjelasan kebijakan
penanganan banjir yang menjadi faktor-faktor penguat keputusan sebagian masyarakat untuk
tetap tinggal di kawasan tersebut.

“Sebenarnya, kalau relokasi itu tujuannya supaya kami lebih aman dari banjir, tentu
kami akan lebih mengerti. Tapi kami juga bingung kalau harus pindah, karena
pekerjaan saya ada di sini. Kalau pindah jauh, saya belum tahun bekerja apa nanti
di tempat baru” (Informan 10).
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“Kami tidak menolak relokasi, hanya masih ragu. Di sini keluarga dan tetangga
sudah sangat dekat dan terhubung secara emosional. Kalau pindah, kami khawatir
harus mulai lagi dari awal, baik dari segi pekerjaan maupun kehidupan sosial “
(Informan 5)

Bentuk ambivalensi dari temuan data ini memperlihatkan ketidakjelasan sikap sebagian
masyarakat. Informan tidak secara langsung menolak kebijakan pemerintah, namun mereka
mengekspresikan ketidakpastian terkait keberlanjutan ekonomi dan jaringan sosial di lokasi
baru. Sikap ini mencerminkan kondisi transisi psikologis masyarakat yang sedang
mempertimbangkan manfaat keamanan lingkungan dari relokasi, tetapi juga
mempertimbangkan potensi kehilangan sumber penghidupan dan relasi sosial yang terbentuk
dalam jangka waktu lama. Sedangkan satu pernyataan menerima program relokasi karena
melihat adanya risiko pada bencana banjir.

“Kalau menurut saya, relokasi itu memang penting. Kami sudah sering kebanjiran
di sini. Hampir setiap musim hujan pasti air masuk rumah. Kalau pemerintah
menyediakan tempat tinggal yang lebih aman dan layak, saya siap pindah. Yang
penting kami bisa hidup tenang, dan anak-anak aman serta tidak khawatir lagi”
(Informan 7)

Temuan data tersebut menunjukkan sikap persetujuan representasi masyarakat yang pro
relokasi karena kesadaran terhadap risiko terhadap bencana yang berulang serta harapan
mendapatkan tempat tinggal dan wilayah yang lebih baik. Informan menilai bahwa relokasi
dapat menjadi solusi untuk mengurangi kerentanan terhadap banjir yang selama ini menjadi
bagian pengalaman hidup masyarakat di bantaran sungai.

Pembahasan

Dalam kerangka Teori Interaksi Simbolik, identitas individu terbentuk karena adanya
proses interaksi yang intens dengan orang lain dan lingkungan sosialnya. Makna sebuah
tempat dibangun melalui pengalaman kolektif, simbol, praktik sosial dan praktik budaya
yang dilakukan secara bersama-sama. Dalam konteks masyarakat yang memiliki akar sejarah
sejarah sejak lahir dan leluhur mereka berada di wilayah tersebut, akan menciptakan ikatan
emosi dengan tempat.

Kondisi ini memperlihatkan bahwa memori kolektif sangat berpengaruh pada identitas
sosial dan budaya (Ma et al., 2022). Ikatan emosi itu diperkuat dengan gotong royong,
hubungan emosional antar masyarakat dan juga adanya hubungan kekerabatan serta
pengalaman menghadapi banjir bersama-sama membentuk makna simbolik terhadap
lingkungan tempat tinggal mereka. Tempat-tempat yang menyimpan kenangan berfungsi
sebagai lokasi topografi dan metaforis yang sarat dengan fungsi memori spesifik oleh
komunitas (Santhosh, 2025).

Dalam perspektif komunikasi simbolik, sungai dan lingkungan bantaran adalah ruang
tempat membangun ikatan emosi, ikatan kolektif dan makna identitas. Karenanya, interaksi
antara ingatan dan tempat memperkuat identitas dan ingatan akan tempat bagi mereka yang
mendiami tempat tersebut (Ma et al., 2022).

Makna tempat bagi masyarakat yang terdampak banjir betapa pun rumit situasinya,
mereka akan tetap terkenang dan terikat secara emosional. Bagaimana pun identitas kolektif
dibangun dan dipertahankan berdasarkan ikatan emosional yang tumbuh di antara anggota
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kelompok terhadap tempat tersebut. Dengan mengacu kepada prinsip-prinsip dasar
interaksionisme simbolik, tempat dapat disebut sebagai fondasi identitas dan bermakna
(Azarian, 2023).

Hubungan emosional antara manusia dan suatu lokasi fisik sarat dengan makna sosial
dan budaya menyediakan jangkar spasial untuk pembentukan memori dan pengalaman
emosional (Ma et al., 2022). Itu sebabnya mengapa orang-orang terdampak di wilayah rawan
banjir meskipun mengetahui apa yang akan terjadi setiap tahun, mereka enggan untuk
relokasi.

Program pembangunan dalam komunikasi parsipatoris, keberhasilannya bergantung
kepada partisipasi masyarakat dalam proses komunikasi untuk pengambilan keputusan.
Pernyataan masyarakat dapat dipahami dari cara mereka memposisikan diri di samping
menerima kebijakan pemerintah, juga sebagai pihak yang memiliki pengalaman,
pengetahuan lokal, serta pandangan kritis terhadap penanganan banjir.

Mereka juga berupaya untuk menilai dan merespons kebijakan pemerintah kepada
masyarakat. Ketika masyarakat tidak sepenuhnya menolak komunikasi yang telah
disampaikan oleh pemerintah, dan mereka mengevaluasi efektivitas kebijakan secara
reflektif. Dalam Teori Komunikasi Parsipatoris Freire, komunikasi pembangunan tidak
seharusnya berlangsung secara satu arah dari pemerintah ke masyarakat, tetapi juga perlu
berlangsung dialogis (Altamirano, 2020; Cocco & Caimi, 2021; Suzina & Tufte, 2020).

Di sisi lainnya masyarakat juga berperan sebagai subjek yang memiliki suara di dalam
proses pengambilan keputusan. Dialog dipandang sebagai hal penting untuk pengembangan
kesadaran kritis, di mana individu menjadi sadar akan kondisi sosial mereka dan dapat secara
aktif berpartisipasi dalam mentransformasikannya (Suzina & Tufte, 2020). Ketika
pemerintah membuat sebuah program relokasi, tetap masyarakat mendengarkan rencana
tersebut. Namun karena solusi yang diberikan belum jelas karena banjir tetap berlangsung
setiap tahun. Dalam konteks Teori Komunikasi Parsipatoris masih terjadi dialog antara
pemerintah dan masyarakat, tetapi masyarakat juga mengevaluasi efektifitas berdasarkan
kebijakan empiris yang mereka alami.

Berbagai upaya dilakukan pemerintah, namun pembenahan bantaran sungai perlu
menyentuh komunikasi lingkungan, di mana masyarakat dan pemerintah perlu membentuk
pemahaman bersama mengenai lingkungan, risiko bencana serta tanggung jawab kolektif di
dalam mengelola ekosistem. Pengerukan untuk mengatasi pendangkalan akibat sedimentasi,
pembentukan satuan tugas dalam rangka meningkatkan masyarakat agar tidak membuang
sampah ke sungai. Pada dasarnya, bentuk komunikasi lingkungan yang lebih pragmatis, yaitu
upaya pemerintah untuk mempengaruhi perilaku masyarakat agar lebih peduli terhadap
keberlanjutan ekosistem sungai. Melalui kampanye lingkungan, himbauan kebersihan
sungai, serta program rehabilitasi sungai, pemerintah berupaya membangun kesadaran
kolektif bahwa permasalahan banjir menjalin erat dengan kondisi ekologi sungai yang
mengalami kerusakan.

Penelitian ini menemukan ada kesenjangan persepsi masyarakat dengan kebijakan
pemerintah dan pengalaman masyarakat di lapangan, ini disebabkan karena persoalan banjir
adalah masalah yang sangat kompleks dibandingkan dengan narasi kebijakan yang sering
menekankan perilaku masyarakat sebagai penyebab utama kerusakan lingkungan. Dalam
kerangka komunikasi lingkungan sebagaimana dikemukakan oleh Pezullo & Cox (2018),
komunikasi mengenai isu lingkungan berfungsi sebagai penyampaian kebijakan. Selain itu
untuk membentuk wacana, mengenai siapa yang bertanggung jawab atas kerusakan
lingkungan. Karenanya, penelitian ini menemukan persoalan banjir merupakan fenomena
yang melibatkan interaksi antara dimensi sosial, ekologis dan komunikasi.
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Persoalan banjir tidak dapat direduksi sebagai persoalan teknis lapangan atau perilaku
masyarakat, tetapi juga dari perspektif fenomena sosial-ekologis yang dibentuk melalui
interaksi antara kebijakan pembangunan, kondisi ekologis sungai, serta praktik sosial
masyarakat yang telah berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Narasi kebijakan yang
menekankan pentingnya perubahan perilaku masyarakat, misalnya melalui kampanye
kebersihan sungai atau larangan membuang sampai ke sungai adalah strategi komunikasi
pragmatis. Namun temuan lapangan memperlihatkan banjir sebagai konsekuensi dari proses
ekologis dan pembangunan yang lebih luas, termasuk kerusakan kawasan hulu, perubahan
tataguna lahan, serta pemukiman yang tidak terkendali. Integrasi antara perspektif interaksi
simbolik dan komunikasi parsipatori menjadi lensa analisis untuk memahami dinamika
hubungan antara tempat, masyarakat, dan kebijakan lingkungan.

KESIMPULAN

Makna tempat bagi masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Citarum Bale Endah
adalah sebagai ruang fisik dan juga ruang simbolik yang membentuk identitas sosial dan
budaya komunitas. Tempat tinggal yang telah dihuni bertahun-tahun secara turun temurun
mengandung memori kolektif, pengalaman bersama, relasi sosial yang memperkuat
keterikatan emosional masyarakat terhadap lingkungan tersebut. Pengalaman menghadapi
banjir yang berulang menjadi bagian dari pengalaman kolektif yang memperkuat solidaritas
sosial, serta kekerabatan antar warga. Selain itu terdapat faktor ekonomi yang berkaitan
dengan mata pencaharian dan kemudahan akses secara geografis yang menunjang kehidupan
sosial mereka. Sehingga tempat tersebut menjadi ruang yang sarat makna simbolik sehingga
masyarakat cenderung mempertahankan keberadaannya meskipun menghadapi bencana
banjir setiap tahun.

Kebijakan relokasi yang berfokus pada aspek teknis dan lingkungan berpotensi
mereduksi dimensi simbolik yang membentuk keterikatan kepada tempat tinggal tempat
konstruksi sosial yang membentuk identitas sosial dan budaya. Karenanya kebijakan
penanganan banjir di samping perlu mempertimbangkan risiko ekologis, juga perlu
pertimbangan pemahaman ruang, relasi sosial dan identitas yang telah berakar di wilayah
rawan banjir tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH (Apabila Diperlukan)

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, baik
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